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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bandung merupakan salah satu kota yang sedang berkembang terutama dalam
sektor pariwisata. Hal ini menjadikan Kota Bandung sebagai daya tarik bagi para
wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri untuk berlibur. Banyak wisatawan
yang berlibur menikmati pariwisata di Kota Bandung dan menikmati makanan-
makanan di restoran yang ada di Kota Bandung. Bahkan ada juga yang sengaja
berlibur ke Kota Bandung hanya untuk berkuliner menikmati makanan di restoran
atau kafe terkenal di Kota Bandung. Selain itu, gaya hidup remaja-remaja Kota
Bandung yang sering datang ke kafe atau restoran untuk berkumpul bersama teman-
teman atau untuk sekedar memanfaatkan fasilitas wifi. Peluang ini tentunya
dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk mengembangkan usaha mereka di bidang
restoran dan kafe terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah restoran yang ada di

Kota Bandung dari tahun ke tahun.

Tabel 1.1
Jumlah Restoran yang ada di Bandung
Tahun 2008 2009 2010 2011 2012
Jumlah 415 431 439 512 590

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Bandung
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Para pengusaha yang membuka usaha dalam bisnis restoran dan kafe tentunya
akan memberikan keuntungan bagi para pengusaha tersebut. Setiap keuntungan yang
diperoleh para pengusaha restoran dan kafe tentunya akan dikenakan pajak sesuali
dengan peraturan daerah yang berlaku yang akan dijadikan sumber pendapatan
daerah. Ketentuan tarif pajak setiap daerah berbeda oleh karena tarif daerah diatur
oleh peraturan daerah sebagai bentuk dari otonomi daerah.

Semakin banyaknya restoran dan kafe yang berdiri di Kota Bandung tentunya
tidak dapat dipisahkan dari penyediaan lahan parkir bagi pengunjung restoran dan
kafe tersebut. Semakin banyak kendaraan yang digunakan pengunjung restoran dan
kafe tersebut maka semakin besar lahan parkir yang dibutuhkan. Selain itu, jumlah
kendaraan yang semakin meningkat di Bandung dan banyaknya wisatawan yang
berlibur ke Kota Bandung terbukti dari meningkatnya jumlah kendaraan yang masuk
ke Kota Bandung menjadikan lahan parkir yang sudah ada menjadi terbatas sehingga

perlu adanya perluasan lahan parkir.

Tabel 1.2
Jumlah Kendaraan Bermotor yang ada di Kota Bandung
Tahun 2008 2009 2010 2011
Jumlah 699.320* 699.320* 1.196.813 1.252.230
Sumber:

2008 : Samsat Bandung Barat, Tengah, dan Timur
2009 : Samsat Bandung Barat, Tengah, dan Timur
2010 : Samsat Bandung Barat, Tengah, dan Timur
2011 : Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung

*Data untuk tahun tersebut tidak tersedia sehingga mengacu pada data tahun
terakhir yaitu tahun 2006
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Tabel 1.3
Jumlah Kendaraan Bermotor yang masuk ke Bandung melalui Jalan Tol
Tahun 2008 2009 2010 2011
Jumlah 53.526.533 56.871.711 57.093.691 110.551.720

Sumber: PT. Jasa Marga Bandung

Pembangunan atau perluasan lahan parkir juga dapat dimanfaatkan oleh para
pengelola parkir untuk meningkatkan keuntungannya. Setiap keuntungan tersebut
juga tentunya akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan daerah yang berlaku
yang akan dijadikan sumber pendapatan daerah. Ketentuan tarif pajak setiap daerah
berbeda oleh karena tarif daerah diatur oleh peraturan daerah sebagai bentuk dari
otonomi daerah.

Pajak Daerah merupakan salah satu sumber penerimaan utama bagi sebuah
daerah. Oleh karena itu, masyarakat atau wajib pajak diajak berperan aktif untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya yang akan digunakan untuk pembiayaan dan
pembangunan daerah. Pemerintah Kota Bandung mengeluarkan peraturan yang
mengatur tentang pendapatan daerah Kota Bandung. Pajak restoran dan pajak parkir
merupakan pajak yang termasuk dalam penerimaan daerah Kota Bandung.

Pajak Restoran dan Pajak Parkir yang tergolong Pajak Kabupaten atau Kota
diatur oleh daerahnya masing-masing sebagai bentuk dari otonomi daerah. Setiap
pengusaha restoran dan pengelola lahan parkir yang ada di Kota Bandung wajib
membayar pajak atas objek pajak tersebut dan Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung memiliki kewenangan untuk memungut pajak tersebut. .

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan yang mendasari dilakukan

penelitian ini antara lain :
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1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahel (2011) dengan judul “Pengaruh Pajak
Parkir Terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota Bandung” dapat
disimpulkan bahwa kontribusi Penerimaan Pajak Parkir terhadap Penerimaan
Pajak Daerah Kota Bandung adalah sebesar 28,5%. Penerimaan pajak parkir
berpengaruh secara signifikan terhadap Penerimaan Pajak Daerah Kota
Bandung, serta memiliki keeratan hubungan yang kuat yaitu sebesar 0,534.
Penelitian yang dilakukan oleh Kristin Tatiana (2011) dengan judul “Pengaruh
Pajak Parkir Kendaraan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Bandung
tahun 2006-2010: Studi Kasus pada Dinas Pendapatan Kota Bandung” dapat
disimpulkan bahwa kontribusi penerimaan pajak parkir terhadap pendapatan
asli daerah Kota Bandung adalah sebesar 15%. Penerimaan pajak parkir ini
juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah Kota Bandung.
Penelitian yang dilakukan oleh David Fazruloh (2012) dengan judul
“Pengaruh Penerimaan Pajak Hotel dan Restoran Terhadap Pendapatan
Daerah di Kota Bandung: Survei Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung” dapat disimpulkan bahwa pemungutan pajak hotel dan restoran
berpengaruh secara parsial terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Bandung
sebesar 5.57% dan 23.14% dan memilki hubungan yang kuat dan searah
(positif) sebesar 39.9%.

Penelitian yang dilakukan oleh Thomas Sanjaya (2012) dengan judul
“Pengaruh Penerimaan Pajak Hiburan dan Pajak Parkir Terhadap Pajak
Daerah Kota Bandung: Survei Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung” dapat disimpulkan bahwa Penerimaan pajak hiburan dan pajak

parkir berpengaruh secara parsial terhadap penerimaan pajak daerah di Kota
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Bandung sebesar 2.98% dan 2.71%. Secara simultan pajak hiburan dan pajak
parkir berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah di Kota Bandung sebesar
29.48%.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pajak
restoran dan pajak parkir berpengaruh terhadap penerimaan pajak daerah. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai Pajak Restoran dan
Pajak Parkir serta pengaruhnya terhadap penerimaan Pajak Daerah dengan
mengambil objek penelitian pada Kota Bandung. Adapun judul dari penelitian ini
adalah “Pengaruh Pemungutan Pajak Restoran dan Pajak Parkir terhadap
Penerimaan Pajak Daerah: Studi Empirik pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Bandung.” Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
dalam penelitian ini menguji hubungan antara pajak restoran dan pajak parkir dalam

peningkatan penerimaan pajak daerah Kota Bandung.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mencoba merumuskan masalah dalam penelitian ini untuk diteliti dan dianalisis
adalah:
1. Bagaimana mekanisme pemungutan dan perhitungan dari pajak restoran dan

pajak parkir di Kota Bandung?

2.  Seberapa besar kontribusi dari pemungutan pajak restoran dan pajak parkir

terhadap penerimaan pajak daerah Kota Bandung?
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3.

13

Apakah terdapat pengaruh baik secara parsial maupun simultan dari

pemungutan pajak restoran dan pajak parkir terhadap penerimaan pajak daerah

Kota Bandung?

Tujuan Penelitian

Dalam mengacu pada masalah yang telah dirumuskan diatas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

14

Untuk mengetahui mekanisme pemungutan dan perhitungan dari pajak restoran
dan pajak parkir di Kota Bandung.

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari pemungutan pajak restoran
dan pajak parkir terhadap penerimaan pajak daerah Kota Bandung.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari pemungutan pajak restoran dan

pajak parkir terhadap penerimaan pajak daerah Kota Bandung.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

Bagi Penulis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan pengembangan
ilmu pengetahuan berkaitan dengan pajak daerah khususnya pajak restoran dan
pajak parkir.

Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi seberapa besar

pengaruh pajak restoran dan pajak parkir terhadap penerimaan pajak daerah dan
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dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian
mengenai pajak daerah.

3. Bagi Pengusaha Restoran dan Pengelola Lahan Parkir di Kota Bandung
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dari para
pengusaha restoran dan pengelola lahan parkir untuk membayar pajak karena
dapat turut serta berkontribusi bagi pembangunan infrastruktur daerahnya.

4.  Bagi Dinas Pendapatan Daerah
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu informasi bagi Dinas
Pendapatan Daerah khususnya Kota Bandung guna meningkatkan sumber pajak
yang potensial sehingga mampu memberikan peningkatan terhadap pendapatan

daerah di Kota Bandung.
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